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ABSTRAK

Iil Afriani 2022 Efektivitas Media Pembelajaran Maghnetic Portable Numeric
Board Untuk Mengenal Bilangan Asli Bagi Anak Tunadaksa.
(Single Subject Research Kelas 11 di SLB Bundo Kanduang
Padang).

Bilangan asli adalah sebuah angka yang dimulai dari angka 1, kemudian akan terus
bertambah 1 angka atau himpunan bilangan positif lainnya tetapi tidak termasuk dengan
angka 0. Meningkatkan kemampuan mengenal bilangan kepada anak tunadaksa bukanlah hal
yang bias dibilang mudah walaupun anak tunadaksa tidak mengalami keterbatasan pada 1Q
nya. Dengan itu guru harus memberikan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif
kepada siswa agar sesuai dengan kondisi siswa dan memudahkan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Oleh karena itu permasalahan yang akan dikaji dalam peneltian ini
adalah “membuktikan bahwa media maghnetic portable numeric board dapat meningkatkan

kemampuan mengenal bilangan asli untuk anak tunadaksa”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan subjek tunggal atau single
subject research (SSR), berdesain A-B-A. penelitian ini dilakukaan menggunakan media
maghnetic portable numeric board sebagai varibel bebas, dan variabel terikat berupa
kemampuan mengenal bilangan asli. Penelitian ini menggunakan analisis dalam kondisi dan
antar kondisi yang mana dapat dibuktikan dari kecenderungan stabilitas pada mean level Al
yakni 33%. Lalu terjadi kenaikan saat diberikan intervensi (B) yang mana mean levelnya
49% dan setelah diberikan intervensi yaitu kondisi A2 mean levelnya 78%. Sehingga dapat
disimpulkan terjadi peningkatan setiap kondisi yang berarti anak sudah mampu mengenal

bilangan asli 1 sampai 50.

Kata kunci : Media maghnetic portable numeric board, bilangan asli, tunadaksa



ABSTRACT

Iil Afreiani 2022 The Effectiveness of Magnetic Portable Numeric Board
Learning Media to Recognize Real Numbers for Children with
Physical Impairment. (Single Subject Research Class 11 SLB
Bundo Kanduang Padang).

A natural number is a number that starts with number 1, then it will continue to
increase by 1 number or a set of other positive numbers but not included in the number 0.
Improving the ability to recognize numbers for children with disabilities is not something that
can be said to be easy even though children with disabilities do not experience limitations on
1Q his. With that the teacher must provide creative and innovative learning media to students
to suit the conditions of students and make it easier for students to understand learning
material. Therefore the problem that will be studied in this research is "proving that magnetic
portable numeric board media can improve the ability to recognize natural numbers for
children with physical impairments".

This type of research is experimental research with a single subject or single subject
research (SSR), with an A-B-A design. This research was conducted using a magnetic
portable numeric board as the independent variable, and the dependent variable was the
ability to recognize natural numbers. This study uses analysis in conditions and between
conditions which can be proven from the trend of stability at the mean level Al, which is
33%. Then there was an increase when given intervention (B) where the mean level was 49%
and after given the intervention, namely condition A2, the mean level was 78%. So it can be
concluded that there is an increase in each condition, which means that the child is able to

recognize natural numbers from 1 to 50.

Keywords: Media magnetic portable numeric board, real numbers, children with physical

impairment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi setiap anak di Indonesia tanpa
memandang latar belakang dan kondisi tertentu. Pendidikan merupakan kunci dari
masa depan manusia karena pendidikan adalah sumber dari semua pengetahuan
dan pengembangan yang akan membawa manusia menuju kesuksesan dan untuk
memenuhi kebutuhan di masa sekarang dan masa depan. Pendidikan harus
didapatkan oleh setiap anak dari usia dini, yaitu melalui jenjang sekolah dasar.

Pendidikan merupakan suatu sistem pembelajaran kepada siswa supaya
mempunyai pengetahuan tentang sesuatu dan membuatnya sebagai manusia yang
peka dalam berpikir. Pada hakekatnya pendidikan adalah suatu proses melepaskan
anak dari kebodohan dan kemiskinan, untuk itu dibutuhkan layanan pendidikan
yang bermutu supaya anak terhindar dari kesulitan belajar (Patrizal & Damri,
2013).

Berdasarkan Permendikbud nomor 160 Tahun 2014 telah ditetapkan
kurikulum untuk anak jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah yaitu
kurikulum 2013 yang menerapkan model pembelajaran tematik terpadu untuk
anak kekas 1 sampai dengan kelas IV.

Model pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran yang

menggunakan pendekatan berbasis tema yang menekankan keterlibatan siswa



secara aktif dan menyenangkan (Prastowo, 2019). Pembelajaran tematik terpadu
berisi beragam kompetensi dari berbagai macam mata pelajaran yang berbeda
sehingga anak dapat mempelajari konsep-konsep dasar dari pelajaran yang saling
berkaitan dalam satu tema Pembelajaran tematik terpadu telah dilaksanakan di
seluruh jenis sekolah dasar termasuk pada sekolah khusus bagi Anak
Berkebutuhan Khusus yang lazim disebut sebagai sekolah dasar luar biasa
(SDLB). Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai anak yang memiliki
karakteristik berbeda baik secara fisik, emosi, maupun mental dengan anak pada
umumnya (Nurhastuti et al., 2021). Karakteristik yang berbeda tersebut
diantaranya adalah anak tunagrahita, tunanetra, tunarungu, down syndrome, dan
tunadaksa.

Semua jenis anak berkebutuhan khusus akan mendapatkan pembelajaran
yang sama seperti sekolah reguler lainnya, tidak terkecuali bagi anak tunadaksa
yang memiliki keterbatasan dalam fisiknya. Tunadaksa merupakan
ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya disebabkan oleh
berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsi secara
normal akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan yang tidak sempurna sehingga
untuk kepentingan pembelajarannya perlu layanan secara khusus (Nurhastuti,
2019).

Kondisi kelainan pada fungsi anggota tubuh atau tunadaksa dapat terjadi
pada saat sebelum anak lahir (prenatal), saat lahir (neonatal), dan setelah anak

lahir (postnatal). Implementasi pembelajaran tematik terpadu dari kurikulum



2013, pada Sekolah Luar Biasa telah mendapatkan keleluasaan untuk
mengembangkan Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus sesuai dengan satuan
penddikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi daerah (Ardianingsih et al.,
2017). Maka dari itu pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus telah
disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki.

Matematika tergabung dalam barisan mata pelajaran yang disajikan dalam
pembelajaran tematik terpadu dimana masih berkaitan dengan materi yang ada
pada tema. Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang dapat menata nalar,
membentuk kepribadian, menanamkan nilai-nilai, memecahkan masalah dan
melakukan tugas tertentu. Matemtika berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dengan menggunakan symbol
atau lambang.

Ruang lingkup dari dasar matematika itu sendiri tidak akan terlepas dari
konsep-konsep pengenalan bilangan, operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Untuk dapat mengoperasikan bilangan yang terdiri dari
dua angka atau lebih, terlebih dahulu harus dipahami konsep nilai tempat dari
bilangan tersebut. Nilai tempat diajarkan bukan hanya sekedar supaya siswa
mampu dalam menyebutkan dan menuliskan suatu bilangan dengan benar, akan
tetapi juga untuk membantu siswa dalam menyelesaikan operasi bilangan
(Febrician & Damri, 2019).

Persepsi anak untuk pembelajaran matematika memandang sulit untuk

belajarnya, schingga anak malas belajar apalagi untuk mengulang materi



yangdiajarkan. Terkait dengan kesulitan yang anak alami, guru membantu anak
dalam memahami materi yang tidak anak kuasai. Untuk membantu anak dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika, terletak pada cara menyampaikan, belajar
matematika dimulai dari hal yang konkrit untuk memudahkan anak memahami
materi yang diajarkan apalagi untukpemantapan konsep bagi anak (Irdamurni et
al., 2018).

Siswa dengan gangguan diskalkulia disebabkan oleh ketidakmampuan
mereka dalam membaca, imajinasi, mengintegrasikan pengetahuan dan
pengalaman, terutama dalam memahami soal-soal cerita. Siswa-siswa diskalkulia
tidak bisa mencerna sebuah fenomena yang masih abstrak. Biasanya sesuatu yang
abstrak itu harus divisualisasikan atau dibuat konkrit, baru mereka bisa mencerna.
Selain itu, siswa berkesulitan belajar matematika disebabkan oleh pengelolaan
kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar peserta didik,
metode pembelajaran yang cendrung menggunakan cara konvensional, ceramah
dan tugas guru kurang mampu memotivasi siswa didiknya, ketidaktepatan dalam
memberikan pendekatan atau strategi pembelajaran. Sehingga dapat diartikan
juga, siswa kesulitan belajar matematika adalah siswa yang mengalami gangguan
perkembangan aritmatika, yaitu kesulitan belajar yang terkait dengan perhitungan
matematika (Damri, Damri, Yuni, 2019).

Mengenal bilangan asli di kelas II terdapat pada Tema 1 Subtema 1
Pembelajaran 3 dan Tema 1 Subtema 2 Pembelajaran 3. Bilangan asli merupakan

bilangan bulat positif yang bukan setengah angka atau juga dapat diartikan bahwa



bilangan asli adalah positif yang dimulai dari satu keatas (FADLIA, 2021).
Bilangan asli 1 sampai dengan 50 merupakan bilangan asli yang dipelajari pada
Tema 1 dikelas II.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada anak tunadaksa kelas II
sekolah dasar di SLB Bundo Kanduang Padang, anak mempelajari materi
pembelajaran matematika menggunakan media sederhana berupa balok-balok,
stik kayu, dan meja yang diberi kotak-kotak untuk berhitung. Media yang
menunjukkan angka dan lambang bilangan belum digunakan.

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan menunjukkan bahwa anak
tunadaksa kelas II sekolah dasar di LB Bundo Kanduang Padang masih
menunjukkan kesulitan dalam materi pengenalan angka yaitu angka 1 sampai 50.
Tes tertulis yang dilakukan memperlihatkan bahwa pada angka 1 sampai 10
terlihat lancar, angka 11 sampai 20 masih terbalik dalam menyebutkan dan
menuliskan angka dan lambang bilangan, pada angka 21 sampai 50 anak belum
bisa menuliskan angka dan lambang bilangan dengan benar.

Upaya untuk menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna bagi anak
tunadaksa maka dibutuhkan kehadiran media sebagai salah satu sumber belajar
yang dapat memperkaya pemahaman dan pengalaman anak tunadaksa. Media
belajar merupakan salah satu sarana untuk mempermudah untuk menyajikan suatu
pembelajaran, mempercepat daya tangkap peserta didik dan membuat proses
belajar jadi lebih menarik. Media sebagai alat peraga dapat mempermudah peserta

didik dalam mengenal dan mengingat bentuk dan urutan pola suatu benda.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II di SLB Bundo
Kanduang Padang yang dilakukan pada tanggal 23 Maret 2022, proses
pembelajaran matematika dikelas II SDLB mengalami kendala pada materi
mengenal bilangan asli 1 sampai 50 tepatnya pada Tema 1 Subtema 1
Pembelajaran 3 dan Tema 1 Subtema 2 Pembelajaran 3. Pada proses belajar anak
tunadaksa diminta untuk menyebutkan bilangan asli 1 sampai 50 dan megalami
kesulitan pada bilangan 20 keatas.

Kesulitan belajar pada bidang matematika yang dialami anak disebut
dengan diskalkulia. Adapun yang dimaksud dengan diskalkulia atau anak
berkesulitan belajar matematika adalak anak yang mengalami kesulitan pada mata
pelajaran matematika dimana kurangnya penguasaan konsep matematika sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah (Irdamurni, 2018).

Proses pembelajaran anak tunadaksa dikelas II SDLB sebenarnya sudah
menggunakan media pembelajaran, namun masih sederhana yaitu berupa kayu
balok susun. Media tersebut berbentuk benda dan tidak memiliki bentuk dari
lambang bilangan sehingga anak hanya mengetahui jumlah tetapi tidak mengenal
lambang bilangan dari jumlah yang dimaksud.

Pemahaman konsep dasar yang kurang maksimal menyebabkan siswa
mengalami kesulitan untuk mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan
pada pembelajaran. Selain itu, pada tingkatan selanjutnya peserta didik
kemungkinan akan mengalami kesulitan dan membutuhkan waktu serta usaha

lebih untuk mempelajari materi lanjutan yang masih berkaitan dengan konsep



perkalian dan pembagian karena belum tertanam konsep dasar yang benar secara
maksimal. Fungsi dari media pembelajaran salah  satunya adalah untuk
menghasilkan keseragaman pengamatan dan untuk menanamkan konsep dasar
yang benar, konkret dan realistis. Namun, di kondisi lapangan keseragaman
pengamatan yang menjadi salah satu fungsi media pembelajaran agar dapat
tertanam konsep dasar yang benar, konkret, serta realistis belum dapat tercapai
secara maksimal.

Media pembelajaran sangat penting untuk menunjang proses pemahaman
menganai konsep dasar dari suatu pelajaran, maka perlu adanya pengembangan
media yang tepat untuk membantu anak tunadaksa kelas II sekolah dasar dalam
memahami dan megenal bilangan asli dan lambangnya. Dari hasil wawancara
dengan guru kelas diperoleh hasil bahwa kebutuhan media untuk mengenal
bilangan adalah media yang kongkrit dan jelas sehingga dapat diamati konsep
perkenalan bilangan dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti
dan guru sepakat untuk menggunakan media pembelajaran untuk mengenal
bilangan asli.

Saat membuat rancangan media, peneliti juga mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan media pembelajaran serupa yang pernah
dikembangkan pada penelitian-penelitian terdahulu. Setelah rancangan dibuat
kemudian didiskusikan bersama guru dan dosen pembimbing. Media yang
dikembangkan diberi nama Magnetic Portable numeric Board yang didesain

untuk menunjang proses belajar materi perkenalan bilangan asli di kelas II



sekolah dasar. Magnetic portable numeric board merupakan media pembelajaran
yang berfokus untuk pengenalan bilangan asli namun gambar pada pion
menyesuaikan tema karena materi matematika di kelas I masih tergabung dalam
pembeljaran tematik. Media pembelajaran Magnetic portable numeric board
nantinya akan berbentuk papan tulis magnet, pion bergambar, papan untuk
menulis bilangan, serta peralatan tulis tambahan berupa spidol dan penghapus
papan.

Peneletian serupa telah dilakukan oleh Annisa pada tahun 2021, dengan
judul Pengembangan Media Magnetic Portable Counting Board untuk Operasi
Berhitung Dasar di Kelas II Sekolah Dasar. Media yang digunakan berupa papan
dan pion magnet angka untuk operasi hitung perkalian dan pembagian. Media
yang dikembangkan sudah menggunakan kurikulum 2013 yang digunakan untuk
sekolah reguler.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa media berupa
papan angka magnet merupakan salah satu solusi yang tepat untuk mengenal
bilangan asli terhadap anak tunadaksa kelas II. Dengan demikian perlu dilakukan
penelitian pengembangan dengan judul “Efektivitas Media Maghnetic Portable
Numeric Board untuk Mengenal Bilangan bagi Anak Tunadaksa Kelas II Di
SIb Bundo Kanduang Padang”. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan penelitian tunggal atau dikenal dengan istilah Single

Subject Risearch (SSR).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah peneliti paparkan pada latar belakang di atas,
permasalahan yang dapat diidentifkasikan pada anak tunadaksa adalah sebagai
berikut :

1. Anak tunadaksa sulit mengenal konsep bilangan asli terutapa pada bilangan
20 dan seterusnya.

2. Anak tunadaksa kelas II mengalami kesulitan memahami materi Matematika
khususnya dalam pengenalan bilangan asli, sehingga  memerlukan media
yang tepat dan menarik agar anak lebih termotivasi untuk belajar.

3. Belum digunakannya media magnetic portable numeric board pada

pembelajaran Matematika khususnya dalam pengenalan bilangan asli.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi masalah pada nomor tiga yaitu belum digunakannya media magnetic
portable numeric board dalam pembelajaran Matematika yang dilaksanakan di
sekolah. Diperlukan suatu media pembelajaran untuk ~ mempermudah proses
belajar mengajar. Media magnetic portable numeric board diharapkan dapat
menarik perhatian anak sehingga termotivasi untuk  belajar. Media ini secara
teoritis diasumsikan dapat digunakan untuk membantu anak, namun pengaruhnya

bagi anak tunadaksa masih perlu dikaji.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dibatasi

permasalahannya, maka dapat dirumuskan menjadi “Apakah media magnetic

portable numeric board efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal

bilangan asli anak tunadaksa?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan

media magnetic portable numeric board dapat meningkatkan kemampuan

mengenal bilangan asli untuk anak tunadaksa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis bagi Guru dan Anak

a.

Bagi Guru

1) Dapat menambah pengalaman bai guru tentang penggunaan meda
magnetic portable numeric board untuk membantu anak tunadaksa
sesuai dengan karakteristik anak.

2) Dapat meningkatkan kualtas pembelajaran yang dikelola terutama
dalam pengenalan bilangan asli pada anak tunadaksa.

Bagi Anak
Media magnetic portable numeric board diharapkan dapat

memberikan pengaruh terhadap kemampuan mengenal bilangan asli anak
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tunadaksa, sehingga dapat mencapai indikator dalam mata pelajaran
Matematika.
2. Manfaat Teoritis bagi Pendidikan Luar Biasa (PLB)
Bagi PLB diharapkan hasil penelitian ini sebagai salah satu informasi
awal yang dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan PLB dalam

bidang mengenal bilangan pada pembelajaran Matematika.



